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ABSTRAK 
Konsumsi fast food pada remaja meningkat seiring perubahan lingkungan pangan, kemudahan akses, dan 
paparan pemasaran makanan tidak sehat. Secara global, pola konsumsi makanan tidak sehat pada anak 
dan remaja juga dipengaruhi agresivitas pemasaran dan ketersediaan pilihan makanan berdampak pada 
kenaikan prevalensi overweight dan obesitas pada anak dan remaja. Menganalisis hubungan keragaman 
jenis fast food dengan konsumsi fast food pada remaja. Jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
cross sectional study pada 86 remaja di Kelurahan Batunadua Julu Kota Padangsidimpuan serta 
pengambilan sampel secara accidental sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner penelitian. 
Analisis data menggunakan uji Chi-square (α=0,05). Responden didominasi laki-laki (54,7%) dan usia 
12-13 tahun (52,3%), serta keragaman jenis fast food ditemukan hubungan kuat dengan konsumsi fast 
food pada remaja dengan nilai p (0,000) < 0,05. Konsumsi fast food pada remaja dipengaruhi oleh 
keragaman jenis fast food. Sehingga perlu memperkuat kebijakan lingkungan pangan di masyarakat  
seperti pembatasan promosi penjualan makanan tidak sehat, edukasi gizi dan literasi media. 
Kata kunci: Remaja; Konsumsi Fast Food; Pemasaran Makanan; Edukasi Gizi. 
 
PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan fase transisi yang ditandai percepatan pertumbuhan, perubahan 
psikososial, serta meningkatnya kemandirian dalam menentukan pilihan makanan (Li et al., 
2020; José et al., 2025). Pada tahap ini, remaja tidak lagi sepenuhnya bergantung pada pola 
konsumsi keluarga, melainkan mulai dipengaruhi oleh lingkungan pertemanan, aktivitas di luar 
rumah, serta tuntutan kepraktisan (Ishak et al., 2019; World Health Organization, 2021). 
Perubahan rutinitas harian seperti jadwal sekolah yang padat, aktivitas ekstrakurikuler, dan 
mobilitas yang lebih tinggi sering mendorong remaja memilih makanan yang cepat diperoleh, 
mudah dikonsumsi, dan dianggap sesuai dengan preferensi rasa(Trapp et al., 2021; 
Manggabarani et al., 2020a). Dalam lingkup ini, fast food menjadi salah satu pilihan yang relatif 
dominan karena umumnya tersedia luas, disajikan cepat, dan memiliki karakteristik sensori yang 
menarik (Hatta et al., 2018).  

Fast food umumnya merujuk pada makanan siap saji yang diproduksi dan disajikan dengan 
proses cepat, sering kali tinggi energi, lemak, gula, dan natrium, namun relatif rendah serat dan 
beberapa zat gizi mikro. Konsumsi fast food yang berulang dapat berkontribusi pada rendahnya 
kualitas diet, peningkatan asupan energi, serta risiko kelebihan berat badan dan masalah 
kesehatan metabolik di kemudian hari (Tombeg & Hadi, 2022; Mumena et al., 2022). Pada 
remaja, risiko tersebut berpotensi meningkat karena pola makan sering kali tidak teratur, 
ditambah kecenderungan memilih porsi besar atau menu pendamping tinggi kalori seperti 
minuman berpemanis dan camilan (Mesch et al., 2025). Oleh karena itu, memahami faktor yang 
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memengaruhi konsumsi fast food pada kelompok usia ini menjadi penting untuk perencanaan 
intervensi gizi dan kesehatan masyarakat yang lebih tepat sasaran (Widasari et al., 2024). Di sisi 
lain, perilaku konsumsi remaja tidak hanya dipengaruhi faktor individu (pengetahuan, 
preferensi, dan sikap), tetapi juga faktor lingkungan yang lebih luas. Kerangka sosio-ekologis 
menempatkan lingkungan pangan sebagai determinan penting perilaku makan, mencakup 
ketersediaan, aksesibilitas, keterjangkauan, dan paparan terhadap pilihan makanan tertentu di 
sekitar tempat tinggal maupun sekolah (Hadi et al., 2019a). Lingkungan pangan yang 
memudahkan akses makanan cepat saji dapat memperkuat kebiasaan konsumsi melalui 
mekanisme “paparan berulang” dan normalisasi sosial. Ketika remaja lebih sering melihat, 
menjangkau, atau berinteraksi dengan beragam jenis fast food, preferensi dan frekuensi 
konsumsi cenderung meningkat (Manggabarani et al., 2020b). Dalam pendekatan ini, keragaman 
jenis fast food dapat dipandang sebagai indikator sederhana yang merefleksikan seberapa besar 
peluang remaja terekspos pada pilihan fast food di lingkungannya (Hadi et al., 2019b; Siregar et 
al., 2024). 

Selain lingkungan fisik, pemasaran makanan tidak sehat juga berperan memperkuat 
konsumsi fast food. Berbagai bukti internasional menunjukkan bahwa promosi fast food baik 
melalui media massa, media digital, maupun strategi pemasaran berbasis selebritas dan diskon 
berkaitan dengan peningkatan preferensi merek dan kecenderungan konsumsi pada remaja 
(Soleman et al., 2024). Paparan iklan yang intens dapat membentuk persepsi bahwa fast food 
adalah pilihan yang wajar, modern, dan sesuai gaya hidup, sehingga memengaruhi keputusan 
makan bahkan ketika pengetahuan gizi sudah dimiliki (Robles et al., 2024). Dengan demikian, 
kombinasi ketersediaan/keragaman fast food dan paparan pemasaran dapat menciptakan 
lingkungan yang kondusif bagi peningkatan konsumsi pada usia sekolah (Hadi, 2021).  Perhatian 
terhadap keamanan dan kualitas pangan di Indonesia semakin menguat, termasuk dorongan 
penyelenggaraan kantin sekolah yang lebih sehat dan aman (Sihombing et al., 2020). Namun, 
variasi kondisi lingkungan pangan lokal antarwilayah masih besar, dipengaruhi oleh faktor 
sosial-ekonomi, akses terhadap pusat kuliner/gerai makanan, serta dinamika kebiasaan makan 
setempat. Sejumlah studi pada remaja Indonesia menunjukkan bahwa konsumsi fast food tidak 
berdiri sendiri, tetapi terkait dengan faktor sosial, ekonomi, dan regional, sehingga menegaskan 
pentingnya analisis yang kontekstual pada tingkat komunitas (Sudarman et al., 2020; Hadi et al., 
2020). Meski demikian, bukti empiris lokal yang secara spesifik menguji indikator lingkungan 
pangan sederhana seperti keragaman jenis fast food dalam kaitannya dengan konsumsi fast food 
remaja masih terbatas, terutama pada setting sekolah dan wilayah tertentu di luar kota-kota besar 
(Maisyaroh et al., 2023; Kwon et al., 2022).  

Bertolak dari kondisi tersebut, penelitian ini memfokuskan kajian pada Kelurahan 
Batunadua Julu, Kota Padangsidimpuan, sebagai konteks lokal yang penting untuk dipahami. 
Dengan menempatkan keragaman jenis fast food sebagai indikator lingkungan konsumsi, studi 
ini mampu memberikan gambaran yang lebih operasional mengenai peluang paparan fast food 
pada remaja dan bagaimana peluang tersebut terkait dengan perilaku konsumsi. Penelitian ini 
bertujuan menganalisis hubungan kategori jenis fast food dengan konsumsi fast food pada 
remaja.  
 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif analitik dengan desain cross-sectional 
study, yaitu pengukuran variabel paparan dan outcome dilakukan pada waktu yang sama untuk 
menilai hubungan antarvariabel pada populasi yang diteliti. Desain ini dipilih karena efisien 
untuk menggambarkan proporsi perilaku konsumsi fast food serta menguji hubungan keragaman 
jenis fast food dengan konsumsi fast food pada remaja dalam satu periode pengumpulan data. 
Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Batunadua Julu, Kota Padangsidimpuan. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh remaja yang berdomisili di Kelurahan Batunadua Julu Kota 
Padangsidimpuan. Sampel penelitian berjumlah 86 remaja yang memenuhi kriteria inklusi: 
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Remaja berdomisili di Kelurahan Batunadua Julu minimal 6 bulan terakhir, bersedia menjadi 
responden (untuk usia <18 tahun disertai persetujuan orang tua/wali). Pengambilan sampel 
menggunakan accidental sampling, yaitu memilih responden yang ditemui peneliti di lokasi 
penelitian dan memenuhi kriteria inklusi pada saat pengumpulan data. Data dikumpulkan 
menggunakan kuesioner penelitian. Analisis data menggunakan uji Chi-square (α=0,05). 
 
HASIL 
Tabel 1. Distribusi Jenis Kelamin Remaja di Kelurahan Batunadua Julu Kota Padangsidimpuan 

 
Karakteristi Remaja n Persentase 

Jenis Kelamin 
Laki-Laki 

Perempuan 
Kelompok Umur (Tahun) 

12-13 
14-15 

 
47 
39 

 
45 
41 

 
54,7 
45,3 

 
52,3 
47,7 

Jumlah 86 100,0 
Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 86 siswa terdapat jenis kelamin laki-laki sebanyak 54,7% 

dan perempuan sebanyak 45,3%. Sedangkan dari 86 siswa terdapat yang memiliki kelompok 
umur 12-13 tahun sebanyak 52,3%, dan kelompok umur 14-15 tahun sebanyak 47,7%. 

 
Tabel 2. Hubungan Jenis Fast Food dengan Konsumsi Fast Food Pada Remaja di Kelurahan 

Batunadua Julu Kota Padangsidimpuan 
 

 
Jenis Fast Food 

Konsumsi Fast Food  
Jumlah 

 
(p) 

Tidak Mengonsumsi Mengonsumsi 
n Persentase n Persentase 

Kurang 
Cukup 

11 
9 

61,1 
13,2 

7 
59 

38,9 
86,8 

18 
68 

18,278 
(0,000) 

Jumlah 20 23,3 66 76,7 86 
Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 18 remaja yang menyatakan jenis fast food kurang 

terdapat tidak mengonsumsi fast food sebanyak 61,1%. Sedangkan dari 68 remaja yang 
menyatakan jenis fast food baik terdapat tidak mengonsumsi fast food sebanyak 13,2%. Hasil 
analisis statistik diperoleh X² hitung (18,278) > X² tabel (3,841) dan nilai p (0,000) < 0,05, ini 
berarti jenis fast food berhubungan dengan konsumsi fast food pada remaja di Kelurahan 
Batunadua Julu Kota Padangsidimpuan. 

 
PEMBAHASAN 

Berbagai jenis fast food dapat dipahami sebagai proksi dari “lingkungan pilihan”: ketika 
opsi fast food lebih beragam, remaja memiliki lebih banyak kesempatan untuk menemukan menu 
yang sesuai selera, melakukan variasi konsumsi, dan menormalisasi fast food sebagai bagian 
dari rutinitas (Robles et al., 2024; Hadi et al., 2020). Keragaman juga sering berkaitan dengan 
kemudahan akses lebih banyak pedagang/gerai/variasi produk serta daya tarik sensori rasa gurih, 
manis, tekstur renyah yang memicu konsumsi berulang (Manggabarani et al., 2025). Dalam 
lingkup remaja, keputusan makan juga sangat dipengaruhi dinamika teman sebaya; pilihan fast 
food kerap menjadi “makanan sosial” karena praktis, mudah dibeli bersama, dan dianggap 
modern. Kondisi ini membuat paparan yang lebih tinggi terhadap berbagai jenis fast food 
berpotensi memperkuat kebiasaan konsumsi (Maisyaroh et al., 2023; Mumena et al., 2022).  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keragaman jenis fast food berhubungan dengan 
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konsumsi fast food pada remaja di Kelurahan Batunadua Julu, Kota Padangsidimpuan. Temuan 
tersebut dapat ditafsirkan bahwa semakin banyak ragam fast food yang 
dikenal/tersedia/terjangkau oleh remaja (misalnya variasi menu siap saji dan jajanan ultra-
proses), semakin besar peluang remaja untuk mengonsumsi fast food (Mesch et al., 2025). Pola 
ini selaras dengan pendekatan sosio-ekologis dalam perilaku kesehatan, yang memandang 
perilaku makan bukan semata keputusan individual, melainkan hasil interaksi antara faktor 
individu (preferensi, pengetahuan, sikap) dan faktor lingkungan (ketersediaan, akses, promosi, 
norma sosial) (Hatta et al., 2018). 

Temuan penelitian ini konsisten dengan bukti empiris bahwa lingkungan pangan sekitar 
sekolah/komunitas berasosiasi dengan konsumsi makanan tidak sehat pada remaja. Studi di 
Brasil menemukan adanya asosiasi bermakna antara karakteristik lingkungan pangan sekitar 
sekolah dengan konsumsi makanan tidak sehat pada remaja (meskipun efeknya dapat berbeda 
antarwilayah/ukuran kota). Hal ini menguatkan gagasan bahwa peluang konsumsi meningkat 
ketika paparan terhadap pilihan makanan ultra-proses/siap saji lebih tinggi (da Silva et al., 2024).  
Selain itu, tinjauan yang memetakan pengaruh lingkungan ritel sekitar sekolah juga menekankan 
bahwa ketersediaan dan paparan pangan di sekitar sekolah merupakan komponen penting dalam 
membentuk pola pembelian dan konsumsi remaja (Caruso et al., 2024). Dengan demikian, hasil 
di Batunadua Julu dapat dipahami sebagai refleksi dari mekanisme serupa: semakin variatif 
paparan fast food, semakin besar probabilitas konsumsi. Selain faktor ketersediaan dan 
keragaman, pemasaran berperan sebagai penguat hubungan tersebut. Penelitian lintas enam 
negara menunjukkan bahwa paparan pemasaran fast food berhubungan dengan preferensi merek 
dan asupan fast food pada kelompok usia 10–17 tahun (Bagnato et al., 2023). Pada remaja, 
pemasaran tidak hanya berbentuk iklan televisi, tetapi juga promosi digital, influencer, potongan 
harga, bundle menu, dan citra “gaya hidup”. Jika lingkungan lokal menyediakan lebih banyak 
variasi fast food, maka kanal promosi juga cenderung lebih masif dan lebih sering terlihat, 
sehingga memperkuat preferensi dan mengurangi hambatan psikologis untuk membeli (Briawan 
et al., 2023; Trapp et al., 2021).  

Bukti dari Indonesia juga mendukung arah temuan ini. Studi pada remaja SMA di 
Kabupaten Tangerang melaporkan bahwa pola konsumsi fast food berkorelasi dengan faktor 
yang memperbesar paparan dan akses, seperti penggunaan media sosial, besaran uang saku, serta 
gaya hidup hedonistik (Suci et al., 2024). Temuan ini relevan untuk menjelaskan mengapa 
keragaman jenis fast food berkaitan dengan konsumsi: keragaman bukan hanya soal pilihan, 
tetapi juga menandakan adanya ekosistem yang memudahkan konsumsi (akses 
informasi/promosi, kemampuan membeli, dan norma pergaulan). Studi lain pada remaja 
Indonesia juga menunjukkan variasi preferensi dan konsumsi fast food dipengaruhi faktor sosial-
ekonomi-demografi dan perbedaan wilayah (misalnya kecenderungan lebih tinggi di Jawa–Bali 
dan wilayah perkotaan) (Briawan et al., 2023). Artinya, hubungan yang ditemukan di Batunadua 
Julu sangat mungkin dipengaruhi karakteristik lokal seperti pola mobilitas remaja, sebaran 
pedagang/gerai, serta daya beli. Implikasinya, intervensi yang hanya menekankan edukasi 
individu cenderung kurang memadai bila tidak disertai perubahan lingkungan. Intervensi yang 
lebih komprehensif dapat diarahkan pada: (1) penguatan edukasi gizi dan literasi media untuk 
membangun kemampuan remaja menilai promosi; (2) peningkatan ketersediaan pilihan 
makanan sehat yang kompetitif (harga dan akses) sehingga “keragaman pilihan” tidak 
didominasi fast food; dan (3) pengaturan promosi/penjualan pangan tidak sehat di titik-titik yang 
dekat dengan aktivitas remaja (misalnya area sekitar sekolah/ruang publik). Bukti sistematis juga 
mendukung bahwa kebijakan/intervensi lingkungan pangan sekolah dapat berdampak pada 
luaran kesehatan maupun non-kesehatan anak (Kwon et al., 2022; da Silva et al., 2024).  

Namun, interpretasi temuan perlu mempertimbangkan keterbatasan umum desain potong 
lintang: hubungan yang bermakna tidak otomatis menunjukkan sebab-akibat. Ada kemungkinan 
reverse causality (remaja yang sudah terbiasa mengonsumsi fast food cenderung mengenal lebih 
banyak jenis), serta peran perancu seperti uang saku, paparan iklan, preferensi rasa, dan akses 
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transportasi yang belum sepenuhnya dikendalikan. Meski demikian, konsistensi arah temuan 
dengan berbagai penelitian pembanding menunjukkan bahwa keragaman/paparan fast food 
merupakan indikator lingkungan yang patut dipertimbangkan dalam program pencegahan 
perilaku makan tidak sehat pada remaja (Hadi et al., 2020; José et al., 2025). Penelitian ini 
menggunakan desain cross sectional, sehingga hubungan yang ditemukan antara keragaman 
jenis fast food dan konsumsi fast food pada remaja tidak dapat ditafsirkan sebagai hubungan 
sebab-akibat. Ada kemungkinan terjadi reverse causality, yaitu remaja yang sudah terbiasa 
mengonsumsi fast food cenderung mengenal lebih banyak ragam fast food, sehingga keragaman 
yang terukur bisa mencerminkan kebiasaan konsumsi sebelumnya. penelitian ini belum 
memasukkan atau mengendalikan faktor perancu penting, seperti uang saku, paparan iklan, 
kedekatan outlet/penjual fast food, pola makan keluarga, aktivitas fisik, serta status gizi, 
sehingga asosiasi yang terlihat mungkin dipengaruhi variabel-variabel tersebut. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa keragaman jenis fast food 
berhubungan dengan konsumsi fast food pada remaja di Kelurahan Batunadua Julu Kota 
Padangsidimpuan. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin beragam pilihan fast food yang 
terpapar atau dikenal remaja, semakin besar kecenderungan remaja untuk mengonsumsi fast 
food. Berdasarkan temuan tersebut, upaya pencegahan konsumsi fast food berlebihan pada 
remaja perlu dilakukan melalui pendekatan yang tidak hanya menekankan edukasi individu, 
tetapi juga memperhatikan perubahan lingkungan pangan. Intervensi pada level keluarga dan 
komunitas dapat diarahkan untuk memperkuat literasi gizi remaja, membangun keterampilan 
memilih makanan yang lebih sehat, serta meningkatkan ketersediaan pilihan makanan sehat yang 
mudah dijangkau dan menarik.  
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